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ABSTRAK 
ANALISIS PENAWARAN TENAGA KERJA DI SEKTOR INFORMAL KOTA 
MAKASSAR (SUBSEKTOR PEDAGANG KELILING) 
 
Rezki Amalia 
Fatmawati 
Nursini  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh 
penawaran tenaga kerja di sektor informal Kota Makassar (subsektor 
pedagang keliling). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendapatan, modal, tingkat pendidikan,  jumlah tanggungan keluarga, 
dan jenis kelamin. Data yang digunakan adalah data primer dengan 100 
responden, Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi, dan koesioner yang berhubungan dengan penelitian ini. Dianalisis 
dengan model regresi berganda menggunakan program SPSS 22.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan, modal, dan 
jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penawaran tenaga kerja di sektor informal Kota Makassar (Subsektor 
Pedagang Keliling). variabel pendidikan dan Jenis Kelamin berpengaruh tidak 
signifkan terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor informal Kota Makassar 
(Subsektor Pedagang Keliling).  
 
Kata kunci:pendapatan, modal, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, dan jenis kelamin penyerapan tenaga kerja di sektor 
informal (subsektor pedagang keliling). 
 
  
 
 
 
 
ABSTRAC 
 
ANALYSIS OF EMPLOYMENT OF LABOR OF INFORMAL SECTOR IN 
MAKASSAR (PICTHMAN SUBSECTOR) 
Rezki Amalia 
Fatmawati 
Nursini  
 
This study aims to analyze and find out about the impact of labor 
supply of informal sector in the city of Makassar. (picthman subsector). 
Observed independent variable in this study are income, capita, education, 
number of dependents in a family and gender. Research method in this study 
are interview, observation, and questionnaire of the study topic. Analyzed 
with ordinary liniear square using SPSS 22.0. 
The result shows income, capita, and number of dependents in a 
family have a significant effect in a positive correlation to the labor supply of 
informal sector in Makassar (pitchman subsector). Education and gender 
have no significant effect to the employment of labor supply of informal sector 
in Makassar. 
 
 
Key words: income, capita, education, number of dependents in a family,        
and gende, employment of labor supply of informal sector 
(picthman subsector). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi suatu daerah atau suatu negara selalu 
diarahkan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. 
Peningkatan jumlah penduduk yang semakin besar menjadi salah satu 
kendala. Secara ekonomis peningkatan jumlah penduduk menyebabkan 
kebutuhan masyarakat semakin meningkat pula. Kebutuhan yang dimaksud 
bukan hanya sekedar kebutuhan akan sandang dan pangan, tetapi juga 
kebutuhan akan sumber pendapatan. Oleh karena itu, pemerintah harus 
menyediakan lapangan kerja sebagai sumber pendapatan riil masyarakatnya. 
Penduduk yang terus bertambah pasti membutuhkan lapangan kerja 
sebagai sumber penghasilan bagi mereka dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Namun dari semua penduduk tersebut tidak semuanya memiliki 
kesempatan untuk memperoleh pekerja di sektor formal yang dianggap dapat 
memberikan penghasilan tetap secara berkala dan berkesinambungan. 
Penduduk yang tidak tertampung pada sektor formal pada gilirannya akan 
menjadi pengangguran ataupun berkerja di sektor informal.  
Sebagai dampak meningkatnya jumlah tenaga kerja, penciptaan 
lapangankerja menjadi isu yang sangat penting terhadap pembangunan 
sektor ketenagakerjaan.Upaya penciptaan lapangan kerja telah dilakukan 
namun masih belum mencukupi. Kondisi pasar kerja menunjukkan sebagian 
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besar dari angkatan kerja bekerja pada lapangan kerja informal dengan 
tingkat pendidikan dan keterampilan rendah. Dalam kaitan itu, sektor informal 
justru cukup berperan.  Sektor informal memberikan kemungkinan terhadap 
tenaga kerja yang berlebih di pedesaan untuk migrasi dari kemiskinan dan 
pengangguran. Selain itu, sektor informal  sangat penting bagi berpenduduk 
besar,dimana sektor informal yang bersifat padat karya mampu menyerap 
tenaga kerja dalam jumlah besar.  
Keberadaan dan kelangsungan kegiatan sektor informal dalam sistem 
ekonomi yang berperan cukup penting dalam pengembangan masyarakat 
dan pembangunan nasional. Setidaknya, ketika program pembangunan 
kurang mampu menyediakan peluang kerja bagi angkatan kerja, bekerja 
disektor informal dengan segala kekurangannya mampu berperan sebagai 
penampung dan alternatif peluang kerja bagi para pencari kerja seperti 
masalah lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 
Tabel 1.TPAK dan TPT Kota Makassar 2010-2014 (dalam persen) 
 
Tahun 
Tingkat Partisipasi Angkatan 
Kerja(%) 
Tingkat Pengangguran 
Terbuka(%) 
2010 64,1 8,37 
2011 61,0 8,41 
2012 57,9 9,97 
2013 57,8 9,53 
2014 56,9 10,9 
Sumber: BPS Kota Makassar 
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Berdasarkan Tabel 1.1tingkat partisipasi angkatan kerja di Kota 
Makassar cenderung mengalami penurunan dan tingkat pengangguran 
terbuka di Kota Makassar mengalami peningkatan dari tahun 2010 hingga 
2014. Pada tahun 2010, tingkat partisipasi angkatan kerja sebesar 64,1 tetapi 
menurun pada tahun 2011 sebesar 61,0 yang menunjukkan bahwa semakin 
sedikit tenaga kerja yang terserap, hal ini sesuai dengan data tingkat 
pengangguran terbuka yang awalnya sebesar 8,37 persen pada tahun 2010 
dan mengalami peningkatan pada tahun 2011 sebesar 8,41 persen.  
Tingkat partisipasi angkatan kerja terus mengalami penurunan hingga 
pada tahun 2014 telah mencapai tingkat 56,9 persen yang awalnya pada 
tahun 2010 berada pada tingkat 64,1 persen. Dalam kurung waktu empat 
tahun terjadi penurunan tingkat partisipasi angkatan kerja sebesar 7,24 
persen. Sementara tingkat pengangguran terbuka juga terus mengalami 
peningkatan, hingga pada tahun 2014 telah mencapai tingkatan 10,9 persen 
atau mengalami peningkatan sebesar 2,53 persen dibandingkan tingkat 
pengangguran terbuka pada tahun 2010.Meningkatnya tingkat pengangguran 
disebabkan karena ketidakseimbangan pertumbuhan angkatan kerja dan 
penciptaan kesempatan kerja.  
Dengan melihat perkembangan Kota Makassar sebagai salah satu 
kota yang cukup besar di Sulawesi Selatan tidak dapat memungkiri 
keberadaan kelompok miskin di wilayahnya. Kelompok miskin tersebut harus 
bekerja keras untuk meningkatkan kehidupan guna memperbaiki nasibnya 
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dan terkadang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Berbagai kegiatan 
dilakukan, mulai dari menciptakan lapangan pekerjaan sendiri serta bekerja 
keras untuk memenuhi tuntutan hidup,bahkan terkadang mengabaikan 
konteks halal dan haram bahkan harus berpindah dari daerah asalnya. 
Semua upaya tersebut dapat dipandang sebagai usaha kelompok miskin 
untuk keluar dari kemelut kemiskinan. Dalam bidang perencanaan tata kota, 
salah satu masalah yang harus dihadapi oleh hampir setiap kota, khususnya 
Kota Makassar adalah bertambah suburnya jumlah pekerja di sektor informal. 
Sebagian besar penduduk yang hidup dari sektor informal tersebut 
melakukankegiatan perdagangan salah satunya adalah pedagang keliling. 
Charles (1997) menunjukkan bahwa pendapatan beberapa pedagang 
sektor informal lebih besar dibandingkan dengan tenaga kerja yang tidak 
terampil dan oleh karena itu tidak mengherankan jika mereka lebih suka 
bertahan di sektor informal sebagai pedagang dari pada menjadi pekerja 
yang tidak terampil. Mereka menempati lokasi kaki lima, keliling, dan 
los/karidor. 
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Gambar 1.1. Usaha keliling pada Lokasi Tidak Permanen Menurut 
Kabupaten/Kota 
 
Sumber: BPS Propinsi Sulawesi Selatan (2006) 
 
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa usaha keliling pada lokasi tidak 
permanen paling banyak terdapat di Kota Makassar dibandingkan dengan 
Kabupaten lain Kota Makassar memiliki presentase tertinggi sebesar 30,58 
persen dimana data ini didapat  berdasarkan lokasi tidak permanen. Sensus 
Ekonomi 2006, jumlah usaha yang dilakukan secara keliling di lokasi tidak 
permanen sebesar 105.788 unit. Hal ini menunjukkan bahwa usaha pada 
umumnya dikelola sendiri cukup dengan satu orang tenaga kerja artinya 
pedagang keliling cenderung tidak tergantung pada bantuan pihak lain. 
Kemandirian pedagang keliling ini sebenarnya salah satu ciri sektor informal 
perkotaan. 
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Mereka mayoritas berjualan rata-rata jumlah jam kerja 12 jam karena 
waktu tersebut telah dianggap cukup untuk berusaha di sektor ini. Sebagian 
besar pedagang keliling juga menggunakan modal sendiri sebagai modal 
usahanya sehingga dapat dikatakan dalam melakukan usahanya pedagang 
keliling tidak membutuhkan modal yang relatif besar dan tidak perlu meminta 
bantuan orang/pihak lain  
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penawaran tenaga kerja di 
sector informal adalah pendapatan, modal, tingkat pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga, dan jenis kelamin. Secara teoritis terdapat hubungan 
erat antara jumlah jam kerja dan pendapatan, waktu sehari karena kenaikan 
tingkat pendapatan akan menghasilkan harga waktu sehingga sebagian 
orang cenderung menambah jam kerja untuk menambah upah yang lebih 
besar. 
Modal digunakan untuk membangun sebuah bisnis dibutuhkan sebuah 
dana. Bisnis yang dibangun tidak akan berkembang tanpa di dukung dengan 
modal.Selain modal, tingkat pendidikan juga menjadi dasar dalam 
meningkatkan proses produksi. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin 
mudah mereka menerima serta mengembangkan pengetahuan dan teknologi 
dalam meningkatkan produktivitas. 
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi penawaran tenaga kerja di 
sektor informal adalah jumlah tanggungan keluarga. Semakin banyak 
anggota keluarga berarti relatif semakin banyak pula kebutuhan keluarga 
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yang harus dipenuhi. Hal tersebut mendorong anggota keluarga untuk ikut 
bekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi. Dan yang terakhir adalah 
pengaruh jenis kelamin dalam penawaran tenaga kerja di sektor informal. 
Biasanya laki-laki lebih banyak dibanding perempuan karena sebagaimana 
tugasnya sebagai pencari nafkah dalam keluarga. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, menjadi dasar ketertarikan diadakan 
penelitan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tenaga kerja di sektor 
informal Kota Makassar. Melalui penelitan ini akan dilihat sejauh mana 
pengaruh pendapatan, modal, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, dan jenis kelamin dapat mempengaruhi tenaga kerja di Sektor 
Informal Kota Makassar. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Analisis 
Penawaran Tenaga Kerja di Sektor Informal Kota Makassar (Studi 
Pedagang Keliling)”. 
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1.2   RUMUSAN MASALAH 
Sejalan dengan latar belakang masalah yang telah disampaikan di 
atas, maka dalam penelitian dirumuskan masalah sebagai berikut :  
1. Apakah pendapatan, modal, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga mempunyai pengaruh terhadap penawaran tenaga kerja di 
sektor informal (subsektor pedagang keliling) Kota Makassar. 
2. Apakah ada perbedaan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan 
terhadap penawaran tenaga kerja di sektor informal (subsektor 
pedagang keliling) Kota Makassar. 
1.3 TUJUAN PENELITAN 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh variabel pendapatan, modal, tingkat 
pendidikan, jumlah tanggungan keluargaterhadap penawaran tenaga 
kerja di sektor informal(subsektor pedagang keliling) Kota Makassar 
2. Untuk menganalisis perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan 
perempuan terhadap penawaran tenaga kerja di sektor informal 
(subsektor pedagang keliling) Kota Makassar. 
1.4 MANFAAT PENELITAN 
Adapun kegunaan-kegunaan yang diharapkan dapat ditarik dari 
penelitianiniadalah: 
1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi kalangan pemerintah, 
khususnya pemerintah Kota Makassar, dalam menentukan 
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kebijakan ketenagakerjaan,  memberikan gambaran baik kepada 
pihak pemerintah maupun pihak lain yang bekecimpung dalam 
meletakkan kebijakan bagi pengembangan sektor informal 
(pedagang keliling) Kota Makassar dimasa yang akan datang. 
2. Sebagai bahan informasi yang berguna bagi semua pihak yang 
memerlukan dan berkepentingan dengan masalah-masalah tenaga 
kerja. 
3. Penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan informasi yang 
berguna bagi semua pihak yang terkait dengan masalah yang 
diteliti. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tenaga kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu 
diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan saja 
dilihat dari tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga 
kerja juga perlu diperhatikan (Soekartawi, 2003). 
Apabila ditinjau secara umum pengertian tenaga kerja adalah 
menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk menghasilkan barang atau 
jasa dan mempunyai nilai ekonomis yang dapat berguna bagi kebutuhan 
masyarakat. Secara fisik kemampuan bekerja diukur dengan usia. Dengan 
kata lain orang dalam usia kerja dianggap mampu bekerja (Maharani, 2012). 
Menurut Suryana (2000) tenaga kerja adalah penduduk yang berusia 
antara 15 sampai 64 tahun. Menurut UU No. 13 tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan Pasal A1 ayat2 adalah : “tenaga kerja adalah setiap orang 
yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/atau jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat”. 
Sedangkan menurut pendapat (Djojohadikusumo,1987) mengenai arti 
tenaga kerja adalah semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja, 
termasuk mereka yang menganggur meskipun bersedia dan sanggup bekerja 
dan mereka yang menganggur terpaksa akibat tidak ada kesempatan kerja. 
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2.2 Penawaran Tenaga Kerja 
Penawaran tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang dapat 
disediakan oleh pemilik tenaga kerja pada setiap kemungkinan upah dalam 
jangka waktu tertentu. Dalam teori klasik sumberdaya manusia (pekerja) 
merupakan individu yang bebas mengambil keputusan untuk bekerja atau 
tidak. Bahkan pekerja juga bebas untuk menetapkan jumlah jam kerja yang 
diinginkannya. Teori ini didasarkan pada teori tentang konsumen, dimana 
setiap individu bertujuan untuk memaksimumkan kepuasan dengan kendala 
yang dihadapinya (Kurniati, 2012). 
Dalam lingkup mikro, penawaran tenaga kerja dicerminkan oleh jumlah 
waktu, yaitu waktu yang disepakati akan diisi dengan aktivitas yang biasanya 
dirinci dalam suatu kesepakatan kerja (Sodarsono, 1998). Kemudian (Layard, 
1978) menyabutkan waktu kerja sebagai jumlah barang yang dapat dibeli 
dengan uang yang diperoleh dari kerja. Dengan demikian waktu yang 
tersedia akan terdiri dari waktu kerja (jumlah barang) dan waktu luang. 
Jumlah waktu kerja dalam sehari adalah 16 jam dikurangi dengan waktu 
luang. Keputusan individu untuk menambah atau mengurangi waktu luang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu tingkat upah, pendapatan yang tidak 
didapat dari aktivitas kerja, dan faktor lainnya seperti selera dan karakteristik 
(ehrenberg, Ronald G, 2000). 
Menurut Alfrida (2003) Penawaran atau penyediaan tenaga kerja 
mengadung pengertian jumlah penduduk yang sedang dan siap untuk 
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bekerja serta pengertian kualitas usaha kerja yang diberikan. Secara umum 
penyediaan tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jumlah 
penduduk, jumlah tenaga kerja, jumlah jam kerja, pendidikan, produktivitas 
dan lain-lain. Penyediaan tenaga kerja dipengaruhi oleh jumlah penduduk 
dan struktur umur. Semakin banyak unsur penduduk dalam umur anak-anak 
semakin kecil jumlah yang tergolong tenaga kerja. 
2.3 Sektor Informal 
 Konsep sektor informal pertama kali dikemukakan oleh “Hart” dalam 
sebuah tulisan yang terbit  pada tahun 1973. Konsep yang dilontarkan Hart 
inilah yang kenudian dikembangkan dan ditetapkan oleh International Labor 
Organization (ILO) dalam penelitian pada delapan kota di dunia ketiga. Hasil 
penelitian tersebut mengemukakan bahwa mereka yang terlibat dalam sektor 
informal umumnya miskin, kebanyakan dalam usia produktif utama, 
berpendidikan rendah, upah yang diterima di bawah upah minimum dan modal 
usaha rendah, serta sektor ini memberikan kemungkinan untuk mobilitas 
vertikal. 
 Menurut  Hart (Manning dan Effendi 1996), kesempatan memperoleh 
penghasilan di kota dapat dibagi dalam tiga kelompok yaitu: formal, Informal 
sah, dan informal tidak sah. Masing-masing kelompok ini dibedakan dalam 
berbagai kategori yang didasarkan pada kegiatan yang dilakukan individu, 
jumlah pendapatan dan pengeluaran yang mengalir dalam perekonomian kota. 
Selain itu, perbedaan antara sektor formal dan informal dilihat dari keteraturan 
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cara kerja, hubungan dengan perusahaan, curahan waktu, serta status hukum 
kegiatan yang dilakukan. 
 Pengertian sektor informal menurut Hart (Manning dan Effendi 1985), 
memiliki ciri-ciri mudah keluar masuk pekerjaan, mengusahakan bahan baku 
lokal tanpa berdasarkan hukum formal, unit usaha merupakan keluarga, 
jangkauan operasionalnya sempit, kegiatannya berdasarkan padat karya 
dengan menggunakan teknologi yang masih sederhana (tradisional), pekerja 
yang terlibat di dalamnya memiliki tingkat pendidikan formal yang rendah serta 
keahlian yang kurang memadai, kondisi pasar sangat bersaing karena 
menyangkut hubungan antara penjual dan pembeli yang bersifat personal dan 
keadaannya tidak teratur. 
 Menurut Sethuraman,S.V.  (Manning dan Effendi, 1985), ciri-ciri sektor 
informal di Indonesia adalah sebagai berikut: kegiatan usaha tidak teroganisir 
secara baik, karena unit usaha yang timbul tidak menggunakan fasilitas atau 
kelembagaan yang tersedia di sektor formal. Pada umumnya, unit usaha tidak 
mempunyai izin usaha dan pola kegiatan usaha tidak teratur, baik dalam arti 
lokasi maupun jam kerja. Pada umumnya, kebijaksanaan pemerintah untuk 
membantu golongan ekonomi lemah tidak sampai ke sektor ini; unit usaha 
mudah keluar-masuk dari satu sub sektor ke sub sektor lainya. Teknologi yang 
dipergunakan bersifat tradisional; modal dan perputaran usaha relatif kecil, 
sehingga skala operasi juga relatif kecil. Tidak diperlukan pendidikan formal, 
karena pendidikan yang diperlukan diperoleh dari pengalaman sambil bekerja. 
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Pada umumnya, usaha termasuk golongan yang mengerjakan sendiri usahanya 
dan kalau mempekerjakan buruh berasal dari keluarga. Sumber dana modal 
usaha pada umumnya berasal dari tabungan sendiri atau dari lembaga 
keuangan yang tidak resmi. Hasil produksi atau jasa terutama dikonsumsi oleh 
masyarakat kota atau desa yang berpenghasilan rendah, tetapi kadang-kadang 
juga berpenghasilan menengah. 
Berdasarkan konsep yang sudah ada sebelumnya, dan disesuaikan 
dengan kondisi saat ini, dengan pertimbangan-pertimbangan pembangunan 
yang telah dicapai maka yang digolongkan ke dalam sektor informal adalah: 
(a) Pola kegiatannya tidak teratur, baik dalam arti waktu, permodalan maupun 
penerimaannya; (b) Modal, peralatan dan perlengkapan maupun omzetnya 
biasanya kecil dan diusahakan atas dasar hitungan harian,  paling lama 
mingguan; (c) Tidak mempunyai keterkaitan (linkage) dengan usaha lain 
yang besar; (d) Lokasi usaha ada yang menetap dan ada yang berpindah-
pindah; (e) Tidak membutuhkan tingkat pendidikan tinggi; (f) Merupakan 
usaha kegiatan perorangan ataupun unit usaha kecil yang mempekerjakan 
tenaga kerja yang sedikit (kurang dari 10 orang) dari lingkungan hubungan 
keluarga, kenalan, atau berasal dari daerah yang sama. 
Di negara sedang berkembang, sekitar 30-70 persen populasi tenaga 
kerja di perkotaan bekerja di sektor informal. Kebanyakan pekerja di sektor 
Informal perkotaan merupakan migran dari desa atau daerah lain.  Motivasi 
pekerja adalah memperoleh pendapatan yang cukup untuk sekedar 
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mempertahankan hidup (Survival). Sektor informal memberikan kemungkinan 
kepada tenaga kerja yang berlebih di pedesaan untuk migrasi dari 
kemiskinan dan pengangguran. 
Peran sektor informal kota sangat strategis sebagai katup pengaman 
pengangguran. Di berbagai kota besar, ketika situasi krisis melanda 
Indonesia dan pengangguran terjadi dimana-mana, maka peluang satu-
satunya yang dapat menyelamatkan kelangsungan hidup jutaan korban 
pemutusan hubungan kerja (PHK) dan pengangguran adalah sektor informal. 
Terdapat empat kekuatan dari sektor informal. Pertama, permodalan. 
Kebanyakan pengusaha di sektor informal menggantungkan diri pada 
uang/tabungan sendiri, atau dana pinjaman yang berasal dari sumber-
sumber informal (di luar sektor perbankan/keuangan) untuk kebutuhan modal 
kerja dan investasi mereka, walaupun banyak juga pengusaha-pengusaha 
kecil yang menggunakan fasilitas-fasilitas kredit khusus dari pemerintah. 
Selain itu, investasi di sektor informal rata-rata jauh lebih rendah daripada 
investasi yang dibutuhkan sektor formal. 
Kedua, padat karya. Dibandingkan dengan sektor formal, khususnya 
usaha skala besar, sektor informal pada umumnya adalah usaha skala kecil 
bersifat padat karya. Hal ini sesuai dengan kondisi di Indonesia yang memiliki 
persediaan tenaga kerja yang sangat banyak, walaupun akibatnya upah 
tenaga kerja menjadi relatif lebih murah jika dibandingkan dengan di negara-
negara lain yang jumlah penduduknya lebih sedikit dari Indonesia. Dengan 
16 
 
 
 
asumsi faktor-faktor lain mendukung, seperti kualitas produk yang dibuat baik 
dan tingkat efisiensi usaha serta produktivitas pekerja tinggi, maka upah 
murah merupakan salah satu keunggulan komparatif yang dimiliki usaha kecil 
di Indonesia. 
Ketiga, daya tahan. Selama krisis ekonomi, terbukti sektor informal 
tidak hanya dapat bertahan, bahkan berkembang pesat. Dari sisi permintaan, 
akibat krisis ekonomi pendapatan riil rata-rata masyarakat turun drastis dan 
terjadi pergeseran permintaan masyarakat, dari barang-barang sektor formal 
atau impor yang harganya relatif mahal ke barang-barang sederhana buatan 
sektor informal yang harganya relatif murah. Dari sisi penawaran, akibat 
banyaknya orang yang mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di 
sector formal selama masa krisis, ditambah lagi dengan sulitnya angkatan 
kerja baru mendapatkan pekerjaan di sektor formal, maka suplai tenaga kerja 
dan pengusaha di sektor informal mengalami peningkatan. Selain itu, relatif 
kuatnya daya tahan sector informal selama krisis, juga dijelaskan oleh 
tingginya motivasi pengusaha di sector tersebut dalam mempertahankan 
kelangsungan usahanya. Hal ini disebabkan, karena usaha di sektor informal 
merupakan satu-satunya sumber penghasilan mereka, sehingga pengusaha-
pengusaha di sector informal sangat adaptif menghadapi perubahan situasi 
dalam lingkungan usaha mereka. 
Keempat, keahlian khusus (tradisional). Apabila dilihat dari jenis-jenis 
produk yang dibuat oleh industri kecil dan industri rumah tangga di Indonesia, 
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maka dapat dikatakan bahwa produk-produk yang dihasilkan umumnya 
sederhana dan tidak membutuhkan pendidikan formal yang tinggi, tetapi 
membutuhkan keahlian khusus (traditional skill). Disinilah keunggulan lain 
sektor informal, yang dapat membuat mereka bertahan walaupun terdapat 
persaingan yang ketat dari sektor formal. Keahlian khusus tersebut biasanya 
dimiliki pekerja atau pengusaha secara turun-temurun. 
Sedangkan para peneliti dan Badan Pusat Statistika memberikan 11 
ciri pokok sektor informal yaitu:  
1. Kegiatan usaha tidak diorganisasi secara baik karena timbulnya unit 
usaha tidak dipergunakan fasilitas atau kelembagaan yang tersedia di 
sektor informal. 
2. Pada umumnya unit usaha tidak mempunyai izin usaha. 
3. Pola kegiatan usaha tidak teratur baik dalam arti lokasi maupun jam 
kerja. 
4. Pada umumnya kebijaksanaan pemerintah untuk membantu golongan 
ekonomi lemah tidak sampai kesektor ini. 
5. Unit usaha dapat keluar masuk dari satu sub-sektor lain. 
6. Teknologi yang dipergunakan bersifat tradisional. 
7. Modal dan perputaran usaha relatif kecil, sehingga skala operasi juga 
relatif kecil. 
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8. Pendidikan yang diperlukan untuk menjalankan usaha tidak 
memerlukan pendidikan formal karena pendidikan yang diperlukan di 
peroleh dari pengalaman kerja. 
9. Pada umumnya usaha termasuk golongan ‘’One-man Enterprice’’ dan 
jika memperkerjakan buruh berasal dari keluarga. 
10. Sumber dan modal pada umumnya berasal dari tabungan sendiri atau 
dari lembaga keuangan yang tidak resmi. 
11. Hasil produksi atau jasa terutama dikonsumsi oleh golongan 
masyarakat kota berpenghasilan rendah dan kadang-kadang juga 
berpenghasilan menengah (Krissantono,1990). 
Dapat disimpulkan bahwa, konsep sektor informal lebih difokuskan 
pada aspek ekonomi, sosial dan budaya. Aspek ekonomi meliputi 
penggunaan modal rendah, pendapatan rendah, dan skala usaha relatif kecil. 
Aspek sosial meliputi tingkat pendidikan formal rendah, berasal dari kalangan 
ekonomi lemah, dan umumnya berasal dari migran. Dari aspek budaya 
diantaranya kecenderungan untuk beroperasi di luar sistem regulasi, 
penggunaan teknologi sederhana, dan tidak terikat oleh curahan waktu kerja. 
2.4Pedagang keliling 
Pedagang keliling merupakan salah satu pekerjaan yang penting 
karena merupakan pekerjaan yang paling nyata di berbagai kota di 
Indonesia. Namun, meski penting subsektor ini masih kurang mendapat 
perhatian secara akademis dibandingkan dengan kelompok pekerjaan utama 
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yang lain. Pedagang keliling tidak berada dalam batasan defenisi tertentu 
layaknya jenis-jenis pekerjaan lain. 
Cara beroprasi pedagang keliling adalah dengan berjualan secara 
berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain misalnya dari rumah ke 
rumah. Dalam pekerjaannya pedagang keliling menawarkan barang produksi 
sendiri atau menjadi perantara (distributor) yang mengantarkan barang/jasa 
lebih dekat ke pembeli (konsumen). 
Dalam klasifikasi sektor informal berdasarkan konsep Hart (Manning 
dan Noer, 1996), pedagang keliling digolongkan dalam jenis kesempatan 
memperoleh penghasilan informal yang sah. Pedagang keliling merupakan 
usaha distribusi kecil-kecilan yang biasanya digambarkan sebagai 
perwujudan pengangguran tersembunyi atau setengah pengangguran 
(Bromly, 1978). Karena merupakan pekerjaan sektor informal, pedagang 
keliling kadang dianggap sebagai pekerjaan yang tidak relevan dan sering 
dianggap sebagai parasit oleh pemerintah dan juga masyarakat. Namun 
pandangan baiknya bahwa mereka adalah sebagai korban dari kelangkaan 
kesempatan kerja. 
Adapun peranan pedagang keliling antara lain: 
1. Menyebarkan barang dan jasa hasil produksi tertentu. 
2. Mendapatkan hasil produksi barang tertentu kepada masyarakat. 
3. Membuka lapangan kerja dan mengurangi pengangguran. 
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2.5 Hubungan antara variabel 
2.5.1 Hubungan penawaran tenaga kerja dengan pendapatan  
Pendapatan adalah penghasilan yang berbentuk uang maupun bahan 
bentuk lain yang dapat diuangkan dari hasil usaha yang dilakukan oleh 
seseorang. Pendapatan juga dapat mempengaruhi partisipasi kerja atau 
alokasi waktu seseorang. 
Secara teoritis terdapat hubungan erat antara jumlah jam kerja dan 
pendapatan, waktu sehari karena kenaikan tingkat pendapatan akan 
menghasilkan harga waktu sehingga sebagian orang cenderung menambah 
jam kerja untuk menambah pendapatan yang lebih besar(Bellante, Don dan 
Jackson, 1990). 
Dalam ekonomi neoklasik penyediaan atau penawaran tenaga kerja 
akan bertambah bila tingkat upah bertambah. Sebaliknya permintaan 
terhadap tenaga kerja akan berkurang bila tingkat upah meningkat. Dengan 
asumsi bahwa semua pihak mempunyai informasi yang lengkap mengenai 
pasar kerja, maka teori neoklasik beranggapan bahwa jumlah penyediaan 
tenaga kerja selalu sama dengan permintaan (Suparmoko, 2000). 
Supply atau penawaran tenaga kerja adalah suatu hubungan antara 
tingkat upah dengan jumlah tenaga kerja. Seperti halnya penawaran, demand 
atau permintaan tenaga kerja juga merupakan suatu hubungan antara upah 
dan jumlah tenaga kerja. Motif perusahaan mempekerjakan seseorang 
adalah untuk membantu memproduksi barang atau jasa yang akan dijual 
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kepada konsumennya. Besaran permintaan perusahaan terhadap tenaga 
kerja bergantung pada besaran permintaan masyarakat terhadap barang 
yang diproduksi perusahaan itu. Oleh karenanya, permintaan terhadap 
tenaga kerja merupakan permintaan turunan (derived demand).  
2.5.2 Hubungan penawaran tenaga kerja dengan modal  
Modal dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan 
kedua duanya dapat bersifat saling mengganti. Masalah modal sering kali 
disoroti sebagai salah satu faktor utama penghambat produksi dan dengan 
demikian juga penggunaan tenaga kerja. 
Menurut manurung (2007), dalam membangun sebuah bisnis 
dibutuhkan sebuah dana atau dikenal dengan modal. Bisnis yang dibangun 
tidak akan berkembang tanpa di dukung dengan modal. Sehingga modal 
dapat dikatakan jadi jantungnya bisnis yang dibangun tersebut. Biasanya 
modal dengan dana sendiri memberikan arti bahwa dana tersebut 
dipersiapkan oleh pembisnis yang bersangkutan. 
2.5.3 Hubungan penawaran tenaga kerja dengan tingkat pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang 
diperlukan untuk pengembangan diri. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 
semakin mudah mereka menerima serta mengembangkan pengetahuan dan 
teknologi, sehingga akan meningkatkan produktivitas yang pada akhirnya 
akan meningkatkan kesejahteraan keluarga (Grossmann, 1999). 
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Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk mendapatkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Karena, pendidikan dianggap mampu untuk 
menghasilkan tenaga kerja yang bermutu tinggi, mempunyai pola pikir dan 
cara bertindak yang modern. Sumber daya manusia seperti inilah yang 
diharapkan mampu menggerakkan roda pembangunan ke depan. Salah satu 
upaya dalam mewujudkan relevansi pendidikan dengan kebutuhan 
pembangunan ini dikenal dengan kebijakan link and match. Kebijakan ini 
bertujuan untuk mengoptimalkan dan mengefisienkan sumber daya manusia 
dengan sistem pendidikan. Semakin selaras struktur tenaga kerja yang 
disediakan oleh sistem pendidikan dengan struktur lapangan kerja maka 
semakin efisienlah sistem pendidikan yang ada. Karena dalam pengalokasian 
sumber daya manusia akan diserap oleh lapangan kerja (Adi Setiawan, 
2010). 
2.5.4 Hubungan penawaran tenaga kerja dengan jumlah tanggungan 
keluarga. 
Jumlah anggota keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. 
Semakin banyak anggota keluarga berarti relatif semakin banyak pula jumlah 
kebutuhan keluarga yang harus dipenuhi sehingga cenderung lebih 
mendorong anggota keluarga untuk ikut bekerja guna memenuhi kebutuhan 
ekonomi keluarganya. Namun, berbeda halnya apabila jumlah anggota 
keluarga yang bekerja mengalami peningkatan. Artinya pendapatan keluarga 
meningkat karena sumber pendapatan bertambah (Soetarto, 2002) 
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2.5.5Hubungan penawaran tenaga kerja dengan Jenis Kelamin 
Tingkat partisipasi kerja laki-laki selalu lebih tinggi dari tingkat 
partisipasi kerja perempuan karena laki-laki dianggap pencari nafkah yang 
utama bagi keluarga, sehingga pekerja laki-laki biasanya lebih selektif dalam 
memilih pekerjaan yang sesuai dengan aspirasinya baik dari segi pendapatan 
maupun kedudukan dibanding pekerja perempuan Hampir semua laki-laki 
yang telah mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan ekonomi karena laki-
laki merupakan pencari nafkah utama dalam keluarga (Payaman J. 
Simanjuntak, 2001) 
2.6 Studi Empiris 
Suharto (2004) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Sektor Informal Perkotaan di 
Sulawesi Selatan” dimana bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis 
kelamin, usia pekerja, pendidikan, status pernikahan, jumlah tanggungan 
keluarga, status migrasi, lama usaha, pengalaman kerja, status pekerjaan, 
jumlah tenaga kerja dan curahan kerja terhadap pendapatan pekerja sektor 
informal perkotaan khususnya penjual makanan dan minuman di Propinsi 
Sulawesi Selatan. Menggunakan data primer dengan metode analisis regresi. 
Dikemukakan bahwa faktor jumlah tanggungan keluarga, status 
migrasi, lama usaha, status pekerjaan, jumlah tenaga kerja, dan curahan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan. Sedangkan variabel jenis 
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kelamin, usia pekerja, pendidikan dan status pernikahan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan. 
Tampubolon (2008) dengan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-
faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Sektor Informal (Studi 
Kasus: Pedagang Sayur Keliling di Bukittinggi). Dari hasil evalluasi dan 
analisa terhadap tingkat pendapatan yang dipengaruhi oleh modal, jam kerja 
dan lokasi berdagang, ditarik kesimpulan:1) variabel modal, jam kerja dan 
lokasi berdagang berpengaruh terhadap pendapatan. 2) Variabel modal dan 
lokasi strategis signifikan mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang 
sayur, sedangkan variabel jam kerja tidak signifikan mempengaruhi 
pendapatan. 
2.8 Kerangka Konseptual 
Penawaran tenaga kerja di sektor informal Kota Makassar disebabkan 
beberapa faktor yaitu pendapatan, modal, tingkat pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga, non labor income, dan jenis kelamin. Secara teoritis 
terdapat hubungan erat antara jumlah jam kerja dan pendapatan, waktu 
sehari karena kenaikan tingkat pendapatan akan menghasilkan harga waktu 
sehingga sebagian orang cenderung menambah jam kerja untuk menambah 
upah yang lebih besar. 
Modal digunakan untuk membangun sebuah bisnis dibutuhkan sebuah 
dana. Bisnis yang dibangun tidak akan berkembang tanpa di dukung dengan 
modal.Selain modal, tingkat pendidikan juga menjadi dasar dalam 
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meningkatkan proses produksi. Semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin 
mudah mereka menerima serta mengembangkan pengetahuan dan teknologi 
dalam meningkatkan produktivitas. 
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi penawaran tenaga kerja di 
sektor informal adalah jumlah tanggungan keluarga. Semakin banyak 
anggota keluarga berarti relatif semakin banyak pula kebutuhan keluarga 
yang harus dipenuhi. Hal tersebut mendorong anggota keluarga untuk ikut 
bekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi. Dan yang terakhir adalah 
pengaruh jenis kelamin dalam penawaran tenaga kerja di sektor informal. 
Biasanya laki-laki lebih banyak dibanding perempuan karena sebagaimana 
tugasnya sebagai pencari nafkah dalam keluarga. 
Berdasarkan uraian tersebut dibuat kerangka pikir sebagai berikut: 
Gambar 2.8 Kerangka Konseptual 
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2.9 Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan dan kajian teoritis yang ada maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
1. Diduga pendapatan, modal, tingkat pendidikan, jumlah tanggunggan 
keluarga, mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
penawaran tenaga kerja disektor informal (subsektor pedagang 
keliling) Kota Makassar. 
2. Diduga bahwa ada perbedaan antara jenis kelamin laki-laki dengan 
perempuan terhadap penawaran tenaga kerja disektor informal 
(subsektor pedagang keliling) Kota Makassar. 
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BAB III 
METODE PENILITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Daerah yang menjadi sasaran penelitian adalah Kecamatan 
Tamalanrea dan Kecamatan Bringkanaya yang terletak di Kota Makassar, 
Provinsi Sulawesi Selatan.  
3.2. Populasi dan jumlah sampel  
 Populasi (Universe) adalah totalitas dari semua objek atau individu 
yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. 
Adapun yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang 
keliling yang melakukan kegiatan menjual  barang produksinya sendiri, 
sebagaimana pencahariannya sehari-hari. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui teknik acak 
sederhana (random sampling), yang diusahakan secara proporsional yaitu 
dengan cara mewawancarai tenaga kerja pedagang keliling yang bekerja di 
sektor informal  yang bersedia untuk dijadikan narasumber. Penentuan 
sampel  menggunakan metode slovin dan diperoleh jumlah responden yang 
diambil sebagai sampel adalah 100 sebanyak  responden. 
3.3 Jenis dan sumber data 
1. Data Primer  
Dilakukan secara langsung dilapangan dengan melakukan 
wawancara dan memberikan kuesioner kepada narasumber mengenai 
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aktivitas pelaku tenaga kerja pedagang keliling di sektor informal di 
Kota Makassar.  
2. Data Sekunder  
Data sekunder dalam hal ini Pengumpulan data ini diperoleh dari 
instansi-instansi yang terkait seperti dari Badan Pusat Statistik, Dinas 
Perindustrian, dan Dinas Ketenagakerjaan Di Kota Makassar dengan 
melakukan studi kepustakaan terhadap data-data yang dipublikasikan 
secara resmi, buku-buku, majalah-majalah serta laporan lain yang 
berhubungan dengan penelitian. 
3.4 Metode Pengumpulan data  
1. Wawancara yaitu menanyakan kepada pemilik usaha dan tenaga 
kerjanya tentang hal-hal yang terkait dengan penelitian ini.  
2. Angket (kuesioner), yaitu suatu daftar yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini yang harus dijawab 
secara tertulis oleh responden.  
3. Studi pustaka dari berbagai literature, majalah, Koran, jurnal dan lain-
lain. 
3.5 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan kuantitatif, yaitu mendeskripsikan suatu permasalahan dan 
menganalisis data beserta hal-hal yang berhubungan dengan angka-angka 
atau rumus-rumus perhitungan yang digunakan untuk menganalisis masalah. 
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Adapun untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pendapatan, modal, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan jenis kelamin terhadap 
jam kerja pedagang keliling Kota Makassar akan dianalisis dengan 
menggunakan model analisis inferensial, yaitu analisis regresi berganda.  
Analisis regresi berganda yang dinyatakan dalam bentuk fungsi adalah 
sebagai berikut : 
Y = ƒ ( 𝑋𝐼, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4, 𝑋5).............................................................................(3.1) 
Selanjutnya secara eksplisit dapat dinyatakan dalam persamaansebagai 
berikut : 
Y = β0+ β1x1 + β2x2+ β3x3 +β4x4+β5x5+ µ.....................................................(3.2) 
Dimana : 
Y   = Penawaran tenaga kerja (jam kerja) 
X1 = Pendapatan (rupiah) 
X2 = Modal (rupiah) 
X3 = Pendidikan (tahun) 
X4 = jumlah tanggungan (orang) 
X5 = Jenis kelamin  
Dummy Variabel dimana : laki-laki = 1      Perempuan = 0 
𝜇= Error tern 
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β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien regresi yakni parameter yang akan ditaksir 
untuk memperoleh gambaran tentang hubungan setiap variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
β0 = konstanta 
3.6  Uji Statistic 
Model dapat dikatakan baik jika hasil regresi yang telah didapat 
kemudian diuji melalui uji ekonometrika dan uji statistik. Uji ekonometrika 
diantaranya uji autokorelasi, uji multikolinear dan uji heteroskedastisitas. Uji 
statistik digunakan pada model penduga melalui uji F, sedangkan parameter-
parameter regresi dapat diuji melalui uji t, serta uji koefisien determinasi. 
3.6.1 Uji F  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
digunakan valid. Model tersebut dikatakan valid apabila Fhitung > F tabel dan 
sebaliknya apabila Fhitung < F tabel maka model tersebut tidak valid. Untuk 
lebih mudahnya, dapat dengan melihat probabilitas dan membandingkannya 
dengan taraf kesalahan (a) yang digunakan yaitu 5% atau 0,5. Jika 
probabilitasnya < taraf kesalahan, maka dapat dikatakan bahwa model 
regresi yang digunakan valid. 
3.6.2Uji t  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Apabila T 
hitung > T tabel maka dapat dikatakan signifikan, yaitu terdapat pangaruh 
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antara variabel bebas yang diteliti dengan variabel terikat. Sebaliknya, jika T 
hitung < T tabel, maka dapat dikatakan tidak signifikan.  
3.7 Definisi Operasional  
1. Penawaran tenaga kerja: jumlah jam kerja yang disediakan oleh para 
pekerja dalam kegiatan ekonomi. Di ukur berdasarkan jam kerja 
pedagang keliling per minggu. 
2. Pedagang keliling: jenis usaha sektor informal yang dilakukan dengan 
berkeliling dalam sebuah perumahan atau berpindah dari rumah yang 
satu ke rumah yang lain. 
3. Pendapatan: penghasilan atau upah yang di peroleh pekerja selama 
per minggu. (Rupiah)   
4. Modal : dana yang digunakan pedagang keliling untuk membeli 
dagangan dalam per minggu (Rupiah)  
5. Pendidikan : Lama sekolah  pedagang keliling di pendidikan formal 
(Tahun)  
6. Tanggungan Keluarga: jumlah anggota keluarga yang menjadi 
tanggungan oleh pedagang keliling.(Orang) 
7. Jenis kelamin:  dummy: laki-laki=1 perempuan=0  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Deskriptif Kota Makassar 
4.1.1 Gambaran Umum Kota Makassar 
Dalam hal ini penulis memiliki lokasi penelitian di Kota Makassar 
sebagai tempat untuk mengumpulkan data. Alasan penulis memilih lokasi 
tersebut sebagai daerah penelitian adalah dengan melihat bahwa daerah 
tersebut memiliki beberapa penduduk yang bekerja di sektor informal . 
Berdasarkan letak astronomis Kota Makassar  yang secara 
administratif merupakan ibukota Propinsi Sulawesi Selatan yang terletak 
antara kordinat 119°24′17’38” Bujur Timur dan 5°8’6’19” Lintang Selatan. 
Berdasarkan letak astronomis Kota Makassar yang secara administratif, Kota 
Makassar terletak di bagian barat pulau Sulawesi yang berbatasan antara 
sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Gowa, sebelah utara 
berbatasan dengan Kabupaten Maros, sebelah timur Kabupaten Maros dan 
sebelah barat adalah Selat Makassar. 
Secara geografis, letak Kota Makassar berada ditengah diantara 
pulau-pulau besar lain dari wilayah kepulauan nusantara sehingga 
menjadikan kota dengan sebutan “Angin Mamiri” ini menjadi pusat 
pergerakan spasial dari wilayah Barat ke bagian Timur maupun pada wilayah 
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bagian Selatan dan Utara Indonesia. Dengan posisi ini menyebabkan Kota 
Makassar memiliki daya tarik kuat bagi imigran, baik dari Sulawesi Selatan itu 
sendiri maupun dari propinsi lain terutama dari kawasan timur Indonesia 
untuk datang dan mencari lapangan pekerjaan. 
Wilayah ini secara administratif terdri dari 14 kecamatan yang meliputi 
143 kelurahan dengan luas 175,77K𝑚2. Secara morfologis Kota Makassar 
terletak di daerah pantai yang memanjang pada bagian barat dan utara kota 
yang salah satunya berpotensi sebagai pariwisata, pada daratan rendah 
mulai dari tepi utara sebelah barat dan melebar kearah timur sejauh lebih dari 
20Km, memanjang dari selatan ke utara merupakan daerah-daerah 
pengembangan kawasan industri. Kota Makassar merupakan kota pesisir 
yang keadaan wilayahnya datar. 
4.1.2  Penduduk 
 Populasi dan penyebaran penduduk suatu daerah sangat 
mempengaruhi ketersediaan akan sumberdaya manusia yang diberdayakan 
dalam upaya pertumbuhan ekonomi dan  pembangunannya, tidak terkecuali 
Kota Makassar sebagai Ibu Kota propinsi Sulawesi Selatan yang secara 
geografis juga berada pada posisi strategis sebagai pintu gerbang kawasan 
timur Indonesia yang berimplikasi pada derasnya arus urbanisasi maupun 
migrasi masuk dari kabupaten, Kota maupun propinsi lainnya.  
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 Dapat dilihat pada Tabel 4.1 terdapat jumlah penduduk menurut 
kecamatan di Kota Makassar dapat dilihat bahwa penduduk masih 
berkonsentrasi diwilayah kecamatan Biringkanaya, yaitu sebanyak 177.116 
jiwa atau sekitar 12,93 persen dari total penduduk, disusul kecamatan 
Tamalate sebanyak 176.947 jiwa  (12,92persen) dan Kecamatan Rappocini 
sebanyak 154.184 jiwa (11,26 persen) sebaliknya kecamatan yang terendah 
adalah kecamatan Ujung Pandang sebanyak 27.201 jiwa (1,99 persen). 
 Ditinjau dari kepadatan penduduknya, Kecamatan Makassar adalah 
terpadat yaitu 32.550 jiwa per km persegi, disusul kecamatan Mariso (31.057 
jiwa per km persegi) dan Kecamatan Mamajang (26.298 jiwa per km persegi). 
Tabel 4.1Jumlah Penduduk, Persentase Penduduk dan Kepadatan 
Penduduk menurut Kecamatan di Kota Makassar  Tahun 2012 
No Kecamatan Jumlah 
Kepadatan 
Penduduk  
(/ Km2) 
Persentase 
Penduduk (%) 
1 Mariso  56.524 31.057 4,13 
2 Mamajang 59.170 26.298 4,32 
3 Tamalate 176.947 8.755 12,92 
4 Rappocini 154.184 16.705 11,26 
5 Makassar 82.027 32.550 5,99 
6 Ujung Pandang 27.201 10.343 1,99 
7 Wajo  29.630 14.889 2,16 
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8 Bontoala 54.515 25.960 3,98 
9 Ujung tanah 47.129 7.934 3,44 
10 Tallo 134.783 23.119 9,84 
11 Panakkukang 142.308 8.347 10,39 
12 Manggala 122.838 5.089 8,97 
13 Biringkanaya 177.116 3.673 12,93 
14 Tamalanrea 105.234 3.305 7,68 
 Jumlah Total 1.369.606 7.792 100,00 
 Sumber: Makassar Dalam Angka  
4.2 Karakteristik Responden 
4.2.1 Distribusi Responden menurut Jenis Kelamin 
Ditinjau dari jenis kelamin maka pada dasarnya laki-laki masih memiliki 
peranan besar dibandingkan wanita, kondisi ini berkaitan langsung dengan 
posisi laki-laki sebagai pemegang kendali dalam rumah tangga dan 
berkewajiban mencari nafkah bagi keluarganya. Dari 100 responden68 atau 
68% adalah laki-laki sedangkan sisanya sekitar 32 responden atau 32% 
adalah wanita  
Tabel 4.2 Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 
Laki-Laki 68 68% 
Perempuan 32 32% 
Jumlah 100 100% 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
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Tabel 4.3 Distribusi Persentase Responden Menurut Jenis Kelamin dan 
Jam Kerja Per Minggu 
Penyerapan Tenaga 
Kerja selama 
perminggu (jam) 
Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
 
< 45 
11,11 43,75 21 
45-75 
66,17 56,25 63 
> 75 
23,80 3,125 16 
Jumlah 
100,00 
(68) 
100,00 
(32) 
100 
Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2015 
Tabel 4.3 menunjukkan hubungan antara jenis kelamin dengan jam 
kerja pedagang keliling, terlihat bahwa Realitas lebih banyak jumlah tenaga 
kerja laki-laki dibanding perempuan yang bekerja sebagai pedagang keliling 
karena beberapa faktor. Laki-laki lebih banyak waktunya dari perempuan 
menjadi salah satu faktor penyebabnya. Ketika laki-laki dianggap lebih 
dominan dari perempuan maka secara otomatis laki-laki akan merasa lebih 
bertanggung jawab terhadap perekonomian rumah tangga. Sehingga laki-laki 
akan melakukan pekerjaan apapun untuk dapat menafkahi keluarga 
termasuk dengan bekerja sebagai pedagang keliling. 
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4.2.2 Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan jumlah orang baik itu 
anggota keluarga, maupun orang lain (anak angkat) yang ditanggung dan 
dibiayai oleh tenaga kerja di sektor informal (subsektor pedagang keliling) 
Kota Makassar. 
Tabel 4.4 Distribusi Responden Menurut Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah 
Responden Persentase (%) 
≤ 2 35 35% 
3 – 5 56 56% 
> 5 9 09% 
Jumlah 100 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas pedagang keliling sebesar 35 persen 
memiliki jumlah tanggungan  ≤ 2 orang atau sebanyak 35 orang dari 100 
orang responden. Kemudian sebanyak 56 orang memiliki 3-5 orang 
tanggungan dalam keluarganya. Dan hanya sekitar 9 persen yang memiliki 
jumlah tanggungan sebanyak lebih dari 9 orang. Selain yang menjadi 
tanggungan keluarga merupakan anak, Beberapa di antara jumlah 
tanggungan kelurga adalah anak angkat. Ada juga yang tanggungan 
keluarga pedagang keliling merupakan cucu atau ponakan yang mereka 
biayai. 
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Tabel 4.5 Distribusi Persentase Responden Menurut Jumlah 
Tanggungan Keluarga dan Jam Kerja Per Minggu 
Penyerapan 
Tenaga Kerja 
selama perminggu 
(jam) 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
(orang) Jumlah 
≤ 2 3 – 5 > 5 
< 45 
25,71 21,42 0 21 
45-75 
60 66,07 55,55 63 
> 75 
2,85 19,64 44,44 16 
Jumlah 
100,00 
(35) 
100,00  
(56) 
100,00 
(9) 
100 
Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2015  
Tabel 4.5 menunjukkan hubungan antara jumlah tanggungan keluarga 
dengan jam kerja pedagang keliling bahwa jumlah tanggungan keluarga yang 
paling banyak adalah dari kelompok responden dengan tanggungan 3-5 
orang mencapai 56 orang, dengan jam kerja 45-75 sebesar 66,07. Dan salah 
satu motivasi atau alasan tenaga kerja untuk bekerja sebagai pedagang 
keliling adalah tanggung jawab terhadap keluarga karena semakin banyak 
responden mempunyai tanggungan, maka semakin banyak jumlah keluarga 
yang dibiayai secara ekonomi. Dalam penelitian ini tidak didapati responden 
yang tinggal sendiri tanpa tanggungan. Responden pada umumnya hanya 
tinggal dengan suami/isteri atau paling tidak hanya dengan orang tua atau 
saudara. Sehingga pada umumnya komposisi keluarga yang tinggal serumah 
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adalah ayah, ibu, suami/isteri, saudara, dan anak. Responden yang 
menjadikan pedagang keliling sebagai pekerjaan utama, sering dibantu oleh 
anggota keluarga lainnya dalam menjalankan usahanya. 
4.2.3 Distribusi Reponden Menurut Pendapatan 
Tabel 4.6 Distribusi Responden Menurut Pendapatan (Perminggu) 
Pendapatan (Perminggu) Jumlah 
Responden 
Persentase (%) 
< 500.000  33 33% 
500.000-750.000 39 39% 
>750.000 28 28% 
Jumlah 100 100 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Pendapatan merupakan jumlah keuntungan bersih yang dihasilkan 
pada saat berdagang. Pada Tabel 4.6 berikut ini menggambarkan pedagang 
keliling menghasilkan kurang dari 500.000 perminggu keuntungan perminggu 
sebanyak33 persen. Sedangkan pendapatan diatas 500.000 hingga 750.000 
perminggu ada sebanyak 39 persen. Berdasarkan upah minimun regional 
provinsi sulawesi selatan yaitu sebesar 2.000.000 maka dapat disimpulkan 
bahwa pedagang sektor informal sebagian besar memperoleh pendapatan di 
bawah upah mininimum yang seharusnyadiperoleh sementara pendapatan 
dibawah upah minimum mengindikasikan kemiskinan.Pada pendapatan lebih 
dari 750.000perminggu hanya ada sebesar 28 persen. 
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Tabel 4.7 Distribusi Persentase Responden Menurut Pendapatan dan 
Jam Kerja Per Minggu 
Penyerapan 
Tenaga Kerja 
selama perminggu 
(jam) 
pendapatan (perminggu) 
Jumlah 
≤500.000 500.000-
750.000 
>750.000 
< 45 
33,33 25,64 0 21 
45-75 
60,60 71,79 53,57 63 
> 75 
12,12 2,64 39,28 16 
Jumlah 
100,00 
(33) 
100,00  
(39) 
100,00 
(28) 
100 
Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2015 
Data dalam tabel 4.7 menunjukkan hubungan pendapatan dengan jam 
kerja pedagang keliling. Pendapatan yang paling banyak adalah 500.000 
sampai 750.000 sebesar 71,79 persen dengan jam kerja 45 sampai 75 jam. 
Di atas merupakan gambaran bahwa pendapatan sebagai pedagang keliling 
dapat menghasilkan pendapatan yang cukup untuk pemenuhan kebutuhan 
ekonomi rumah tangga sehingga pedagang keliling tidak mempunyai non 
labor income. Dalam hal ini mayoritas responden mengaku bahwa 
pendapatan yang mereka terima sebagai pedagang keliling bisa mencukupi 
kebutuhan sehari-hari sehingga pendapatan sebagai pedagang keliling 
merupakan sumber utama untuk biaya hidup rumah tangga dan menjadikan 
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pekerjaan pedagang keliling sebagai pekerjaan utama atau satu-satunya 
sumber penghasilan untuk pemenuhan kebutuhan hidup rumah tangga. 
4.2.4 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendidikan 
Para tenaga kerja di sektor infomal (subsektor pedagang keliling) Kota 
Makassar tentunya tidak terlalu membutuhkan tingkat pendidikan untuk 
menggeluti pekerjaannya. Namun tingkat pendidikan yang ada sangat 
diperlukan dalam kehidupan dalam bekerja yang berada dikawasan 
perKotaan. Berikut ini dapat dilihat tingkat pendidikan responden pada Tabel 
4.8 berikut ini : 
Tabel 4.8Distribusi Respnden Menurut Tingkat Pendidikan 
Pendidikan (lama sekolah) Jumlah 
Responden 
Persentase (%) 
SD 40 40% 
SMP 27 27% 
SMA/SMK 33 33% 
Jumlah 100 100 
  Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Deskripsi responden menurut pendidikan yang ditamatkan pada Tabel 
4.8diatas menunjukkan bahwa persentase pedagang keliling SD menduduki 
persentase sebesar yaitu 40 persen. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
pendidikan pedagang keliling rendah, karena tidak mempunyai biaya untuk 
akses lanjut ke tingkat pendidikan tinggi. Kemudian responden yang hanya 
menganyam pendidikan SMP dan SMA/SMK memiliki persentasi yang cukup 
besar yaitu masing-masing sebesar 27  persen dan 33 persen.  
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Tabel 4.9 Distribusi Persentase Responden Menurut Pendidikan 
dan Jam Kerja Per Minggu 
Penyerapan Tenaga 
Kerja selama 
perminggu (jam) 
pendidikan (lama sekolah) 
Jumlah 
SD SMP SMA/SMK 
< 45 
 22,5 22,22 18,18 21 
45-75 
75 51,85 57,57 63 
> 75 
5 18,51 27,27 16 
Jumlah 
100,00 
(40) 
100,00  
(27) 
100,00 
(33) 
100 
Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2015 
Data dalam tabel 4.9 menunjukkan hubungan pendidkan (lama 
sekolah) dengan jam kerja pedagang keliling. Pendidikan SD yang paling 
banyak sebesar 75 persen yang dimana dengan jam kerja 45 sampai 75 jam. 
Hal ini terjadi dikarenakan para pedagang keliling mengalami keterbatasan 
ekonomi untuk melanjutkan pendidikan. 
4.2.5 Distribusi Responden Menurut Modal 
Pada tabel 4.10 dapat kita lihat distirbusi persentase responden 
berdasarkan jumlah modal yang digunakan dalam sehari. Seperti pada jenis 
sektor informal lainnya. Pedagang keliling juga dalam menjalankan usahanya 
menggunakan modal yang relatif kecil. Dari 100 orang responden terdapat 31 
orangyang menggunakan modal sebesar ≤ Rp.500.000 sedangkan 
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Pedagang Keliling yang modal antara Rp.500.000 sampai dengan 
Rp.1.000.000 berjumlah sebesar 65 orang responden. Sisanya sebesar 4 
orang responden menggunakan modal  besar diatas Rp.1.000.000. 
Tabel 4.10 Distribusi Persentase Responden Menurut Modal(Perminggu) 
Modal (perminggu) Jumlah 
Responden 
Persentase 
≤ Rp. 500.000 31 31% 
Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 65 65% 
≥ Rp. 1.000.000 4 04% 
Jumlah 100 100 
Data Primer Setelah Diolah, 2015 
Tabel 4.11 Distribusi Persentase Responden Menurut Modal dan 
Jam Kerja Per Minggu 
Penyerapan 
Tenaga Kerja 
selama perminggu 
(jam) 
Modal (perminggu) 
Jumlah 
≤ Rp. 
500.000 
Rp. 500.000 – 
Rp. 1.000.000 
≥ Rp. 
1.000.000 
< 45 
64,51 20 0 21 
45-75 
48,38 69,23 75 63 
> 75 
0 21,53 50 16 
Jumlah 
100,00 
(31) 
100,00  
(65) 
100,00 
(4) 
100 
Sumber: Data Primer Setelah Dianalisis, 2015 
Data dalam tabel 4.11 menunjukkan hubungan modal (perminggu) 
dengan jam kerja pedagang keliling. Terdapat pada Modal yang paling 
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banyak 500.000-1.000.000 sebesar 69,23 dengan jam kerja 45-75 jam yang 
dimana semakin banyak modal yang diperlukan untuk berjualan maka 
semakin banyak pula untuk menambah jam kerja. 
4.2.6 Distribusi Responden Menurut Jam Kerja 
Jumlah jam kerja menunjukkan banyaknya jam kerja yang dialokasikan 
oleh pedagang keliling. Peningkatan jam kerja pedagang keliling bertujuan 
untuk lebih meningkatkan output yang dihasilkan atau dengan kata lain untuk 
mendapatkan penghasilan yang lebih besar. Tabel 4.12 berikut ini 
menggambarkan alokasi waktu bekerja pedagang keliling di Kota makassar. 
Tabel 4.12 Distribusi Responden Menurut Jumlah Jam Kerja 
Jumlah Jam Kerja (Perminggu) 
Jumlah 
Responden 
Persentase (%) 
< 45 21 21% 
45-75 63 63% 
> 75 16 16% 
Jumlah 100 100 
Sumber : data primer setelah diolah, 2015 
Dilihat dari jam kerja tenaga kerja di sektor informal (subsektor pedagang 
keliling) Kota Makassar bahwa jumlah responden terbesar yaitu antara 45-75 
jam yaitu sebesar 63 persen. Untuk jumlah jam kerja kurang dari 45 jam 
hanya ada sebesar 21 persendan ada sebanyak 16 persen pedagang keliling 
yang bekerja dengan jumlah jam kerja lebih dari 75 jam. Perminggu.  
Jika diasumsikan bahwa jam kerja normal adalah 45 jam perminggu 
maka Tabel 4.12 menunjukkan bahwa jam kerja tenaga kerja di sektor 
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informal (subsektor pedagang keliling) Kota Makassar mempunyai jam kerja 
diatas jam kerja normal atau mempunyai jam kerja yang lebih panjang. 
sebagai contoh beberapa responden yang berdagang, jika ditanyakan jam 
mulai berjualan maka jumlah jam kerjanya adalah mulai dari pukul5pagi 
hingga pukul 4sore. Artinya jam kerjanya sudah lebih dari 12 jam perhari. 
Selain itu ternyata ada jam kerja yang tidak diperhitungkan yaitu pada saat 
responden menyiapakan barang dagangannya, pergi kepasar dan lain 
sebgainya. Jam kerja inilah yang biasanya tidak dihitung. 
 
4.3 Hasil statistik deskriptif penawaran tenaga kerja di sektor informal 
Kota makassar (subsektor pedagang keliling). 
Tabel 4.13 Hasil statistik deskriptif penawaran tenaga kerja di sektor 
infomal (subsektor pedagang keliling) Kota makassar. 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y 100 28,00 105,00 58,8200 16,37094 
x1 100 125000,00 1500000,00 602500,0000 260518,61641 
x2 100 100000,00 3000000,00 587750,0000 410705,46292 
x3 100 6,00 12,00 8,7900 2,60262 
x4 100 1,00 8,00 3,4400 1,64114 
x5 100 ,00 1,00 ,6700 ,47258 
Sumber : data primer setelah dianalisis, 2015 (lampiran 2) 
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Tabel di atas memperlihatkan uji statistik deskriptif untuk variabel 
dependen maupun independen. Tujuan memperlihatkan data ini adalah untuk 
mendeskripsikan sifat dari variabel-variabel tersebut. 
Dari uji statistik deskriptif di atas menunjukkan bahwa data penawaran 
tenaga kerja di sektor informal (Y) yang dilihat memiliki nilai rata-rata 58,8200 
dan standar deviasi 16,37094. Maka dapat disimpulkan bahwa simpangan 
data  dari variabel Y memiliki simpangan data yang cukup baik karena 
menujukkan variabel data dengan tidak variatif dengan lebih rendahnya nilai 
standar deviasi ini menunjukkan dibandingakan dengan nilai rata-rata. Nilai 
maksimum dari penawaran tenaga kerja sebesar 105,00 dan nilai minimum 
sebesar 28,00. 
Pada (X1) memiliki niai rata-rata 602500,0000 dengan standar deviasi 
260518,61641. Maka dapat disimpulkan bahwa simpangan data dari variabel 
X1 ini memiiki simpangan data yang cukup baik karena menunjukkan variabel 
data dengan tidak variatif. Nilai maksimum sebesar 1500000,00 dan nilai 
minimum sebesar 125000,00. 
Pada (X2) memiliki niai rata-rata 587750,0000 dengan standar deviasi 
410705,46292. Maka dapat disimpulkan bahwa simpangan data dari variable 
X2 ini memiiki simpangan data yang cukup baik karena menunjukkan variabel 
data dengan tidak variatif. Nilai maksimum sebesar 3000000,00 dan nilai 
minimum sebesar 100000,00. 
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Pada (X3) memiiki niai rata-rata 8,7900 dengan standar deviasi 2,60262. 
Maka dapat disimpulkan bahwa simpangan data dari variabel X3 ini memiliki 
simpangan data yang cukup baik karena menunjukkan variabel data dengan 
tidak variatif. Nilai maksimum sebesar 12,00 dan nilai minimum sebesar 6,00. 
Pada (X4) memiiki niai rata-rata 3,4400 dengan standar deviasi 1,64114. 
Maka dapat disimpulkan bahwa simpangan data dari variabel X4 ini memiliki 
simpangan data yang cukup baik karena menunjukkan variabel data dengan 
tidak variatif. Nilai maksimum sebesar 8,00dan nilai minimum sebesar 1,00. 
Pada (X5) memiiki niai rata-rata 6700 dengan standar deviasi 47258. 
Maka dapat disimpulkan bahwa simpangan data dari variabel X5 ini memiliki 
simpangan data yang cukup baik karena menunjukkan variabel data dengan 
tidak variatif. Nilai maksimum  sebesar 1,00 dan nilai minimum sebesar 00. 
 
4.4 Hasil estimasi penawaran tenaga kerja di sektor informal Kota 
makassar (subsektor pedagang keliling). 
Hasil estimasi atau perhitungan regresi linear berganda mengenai analisis 
penawaran tenaga kerja di sektor informal Kota Makassar (subsektor 
pedagang keliling) berdasarkan jam kerja yang meliputi pendapatan, modal, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan jenis kelamin adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Hasil estimasi penawaran tenaga kerja di sektor infomal 
(subsektor pedagang keliling) Kota makassar. 
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Variabel 
Koefisien Regresi 
t hitung Probabilitas 
B 
Std. 
Error 
Konstanta (C) 20.614 5.571 3.700 0.000 
Pendapatan 1.979E-5 .000 3.833 0.000 
Modal 1.139E-5 .000 3.513 0.001 
Pendidikan .888 .497 1.785 0.077 
Jumlah tanggungan 
keluarga 
2.347 .804 2.919 0.004 
Jenis kelamin 5.542 2.878 1.925 0.057 
R-square = 0,440 
Adjusted 
R-Square = 
0,411 
F- 
Statistik 
= 14,799 
Prob (F-
Statistic) 
= 0.000 
n =100 
Ket. * Signifikan pada  α  = 5% 
Sumber : data primer setelah dianalisis, 2015 (lampiran 2) 
Untuk melihat hasil lengkapnya hasil analisis regresi berganda dapat 
dilihat pada (lampiran). Berdasarkan pada tabel 4.8, maka dapat diketahui 
konstanta dan koefiensi regresi linier berganda setiap vaiabel. Sesuai dengan 
hipotesis yang dikemukan, hasil analisis regresi diatas menunjukkan bahwa 
konstanta =20,614 apabila pendapatan, modal, tingkat pendidikan, jumlah 
tanggungan keluarga dan jenis kelamin konstan maka jam kerja pedagang 
keliling sebesar 20,614 perminggu. 
Koefisien Determinasi  (𝑅2) dari hasil olahan data adalah0.440. Hasil ini 
menunjukkan bahwa dari keseluruhan variabel independen yang diteliti 
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yaitu:pendapatan, modal, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, 
dan jenis kelamin dapat menjelaskan variabel dependen (penawaran tenaga 
kerja perminggu) sebesar 44,0 persen. 
Untuk mengetahui tingkat signifikasi dari variabel-variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara simultan, maka digunkan Uji-F. Berdasarkan 
pada tabel 4.8 diperoleh nilai F-statistic 14.799sebesarlebih besar dari  F 
tabel 2,31 pada taraf kepercayaan 95 persen (α=5 %).Jadi dapat dikatakan 
bahwa faktor pendapatan, modal, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan 
keluargadan jenis kelamin signifikan terhadap penawaran tenaga kerja di 
sektor informal (subsektor pedagang keliling) Kota Makassar berdasarkan 
jam kerjanya. Maka disimpulkan bahwa variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (F-hitung > F- 
Tabel). 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pendapatan 
berpengaruh positif dan  signifikan  dalam mempengaruhi perubahan variasi 
jumlah  jam kerja pedagang keliling di Kota Makassar. Nilai koefisien 
pendapatan sebesar 1.979E-5. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 
pendapatan responden sebesar Rp1.000 maka akan menambah jam kerja 
pedagang keliling sebesar 0,0001979 jam/minggu dengan asumsi variabel 
lain konstan. Dengan kata lain, kenaikan pendapatan akan menjadi indikasi 
untuk bertambahnya jumlah jam kerja pedagang keliling. Selanjutnya, dengan 
melihat tingkat signifikasi dilihat dari nilai probabilitasnya pada taraf signifikan 
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(𝛼 = 5%) sebesar 0,000, maka nilai signifikasi lebih kecil dari taraf signifikan. 
Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pendapatan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penawaran tenaga kerja di sektor 
informal (pedagang keliling) Kota Makassar. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel modal berpengaruh 
positif dan  signifikan  dalam mempengaruhi perubahan variasi jumlah  jam 
kerja pedagang keliling di Kota Makassar. Nilai koefisien modal 
sebesar1.139E-5. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan modal responden 
sebesar Rp1.000 maka akan menambah jam kerja pedagang keliling sebesar 
0,0001139 jam/minggu dengan asumsi variabel lain konstan. Dengan kata 
lain, kenaikan modal akan menjadi indikasi untuk bertambahnya jumlah jam 
kerja pedagang keliling. Selanjutnya, dengan melihat tingkat signifikasi dilihat 
dari nilai probabilitasnya pada taraf signifikan (𝛼 = 5%) sebesar 0,001, maka 
nilai signifikasi lebih kecil dari taraf signifikan. Berdasarkan pada dua uraian 
tersebut dapat dikatakan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penawaran tenaga kerja di sektor informal (pedagang keliling) Kota 
Makassar. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel pendidikan responden 
terhadap penawaran tenaga kerja di sektor informal (subsektor pedagang 
keliling) Kota Makassar ditunjukkan oleh nilai koefisien pendidikan pedagang 
keliling sebesar 0,888. Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel 
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pendidikan  tidak berpengaruh.Tingkat signifikansi pengaruh pendidikan 
dilihat dari nilai probabilitasnya (α=5%) sebesar 0,077taraf signifikansi lebih 
besar dari pada taraf signifikan, Hal ini berarti bahwa variabel pendidikan 
tidak berpengaruh terhadap Penawaran Tenaga Kerja Di Sektor Informal 
(subsektor pedagang keliling) Kota Makassar. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jumlah tanggungan 
keluarga berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan 
variasi jumlah jam kerja pedagang keliling di Kota Makassar. Nilai koefisien 
regresi  jumlah tanggungan keluarga sebesar 2.347.Hal ini berarti bahwa 
setiap penambahan pendapatan rumah tangga sebanyak 1 orang jumlah 
tanggungan dengan asumsi variabel lain konstan maka akan menambah 
jumlah jam kerja responden sebesar 2,347 jam/minggu. Selanjutnya, dengan 
melihat tingkat signifikansi dilihat dari nilai probabilitasnya pada taraf 
signifikan (α=5%) sebesar 0,004 maka nilai signifikasi lebih kecil dari taraf 
signifikan.Berdasarkan pada dua uraian tersebut dapat dikatakan bahwa 
jumlah tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penawaran tenaga kerja di sektor informal(subsektor pedagang keliling) Kota 
Makassar. 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jenis kelamin tidak 
berpengaruh dalam mempengaruhi perubahan variasi jumlah jam kerja 
pedagang keliling di Kota Makassar. Nilai koefisien regresi jenis kelamin 
sebesar 5.542. Selanjutnya, dengan melihat tingkat signifikansi dilihat dari 
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nilai probabilitasnya pada taraf signifikan (α=5%) sebesar 0,057 maka nilai 
signifikasi lebih kecil dari taraf signifikan.Berdasarkan pada dua uraian 
tersebut dapat dikatakan bahwa jenis kelamin tidak terdapat perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan terhadap penawaran tenaga kerja di sektor 
informal(subsektor pedagang keliling) Kota Makassar. 
 
4.5. Analisis dan Implikasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Penawaran Tenaga Kerja di Sektor Informal (subsektor Pedagang 
Keliling) Kota Makassar 
Berdasarkan hasil estimasi dari analisis data di atas, selanjutnya 
dilakukan penjabaran implikasi atas faktor-faktor yang mempengaruhi 
penawaran tenaga kerja di sektor informal (subsektor pedagang keliling) Kota 
Makassar. Adapun hasil analisis dimaksud beserta temuan dari penelitian 
sebelumnya adalah sebagai berikut: 
4.5.1 Analisis Pengaruh pendapatan tenaga kerja di sektor informal 
(subsektor pedagang keliling) Kota Makassar. 
Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pendapatan 
terhadap penawaran tenaga kerja di sektor informal (subsektor pedagang 
keliling) Kota Makassar adalah positiv dan signifikan. Sebagaimana 
dikemukakan olehMenurut Bellante, Don dan Jackson (1990) hubungan erat 
antara jumlah jam kerja dan pendapatan, waktu sehari karena kenaikan 
tingkat pendapatan akan menghasilkan harga waktu sehingga sebagian 
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orang cenderung menambah jam kerja untuk menambah pendapatan yang 
lebih besar. 
 Hal ini menunjukkan bahwa yang terjadi di lapangan pedagang keliling 
menambah jam kerja untiuk dapat menghasilkan pendapatan yang cukup 
untuk pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga. Dalam hal ini mayoritas 
pedagang keliling mengaku bahwa pendapatan yang mereka terima sebagai 
pedagang keliling bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari sehingga 
pendapatannya merupakan sumber utama untuk biaya hidup rumah tangga 
dan menjadikan pekerjaan pedagang keliling sebagai pekerjaan utamanya. 
 
4.5.2.Analisis Pengaruh Modal Terhadap Penawaran Tenaga Kerja di 
Sektor informal (subsektor pedagang keliling) Kota Makassar. 
Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh modal 
terhadap penawaran tenaga kerja di sektor informal (subsektor pedagang 
keliling) Kota Makassar adalah positiv dan signifikan. Hal ini sejalan dengan 
temuantampubolon (2008) menemukan bahwa terdapat hubungan positiv 
dan berpengaruh terhadap pedagang sektor informal. Menurut manurung 
(2007), bisnis yang dibangun tidak akan berkembang tanpa didukung dengan 
modal. Modal dengan dana sendiri memberikan arti bahwa dana tersebut 
dipersiapkan oleh pembisnis yang bersangkutan. 
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4.5.3.Analisis Pengaruh Pendidkan (lama sekolah) Terhadap 
PenawaranTenaga Kerja di Sektor informal (subsektor pedagang 
keliling) Kota Makassar. 
Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan 
terhadap penawarantenaga kerja di sektor informal (subsektor pedagang 
keliling) Kota Makassar adalah tidak signifikan. Menurut Grossman (1999) 
pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang diperlukan 
untuk pengembangan diri. Semakin tinggi tingkat pendiidkan, semakin mudah 
mereka menerima serta mengembangkan pengetahuan dan teknologi, 
sehingga akan meningkatkan produktivitas yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
Berdasarkan hasil penelitian untuk sebagian besar para tenaga kerja 
pedagang keliling tidak terlalu membutuhkan tingkat pendidikan tinggi untuk 
menggeluti pekerjaannya. Karena di sektor informal mempunyai pendidikan 
maupun tidak mempunyai pendidikan mereka bisa berkerja dengan 
kemampuan mereka. 
 
4.5.4.Analisis Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga Terhadap 
Penawaran Tenaga Kerja di Sektor informal (subsektor pedagang 
keliling) Kota Makassar. 
Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh jumlah 
tanggungan keluarga terhadap penawaran tenaga kerja di sektor informal 
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(subsektor pedagang keliling) Kota Makassar adalah positiv dan signifikan. 
Hal ini sesuai dengan penelitian oleh suharto (2004) bahwa jumlah 
tanggungan keluarga berpengaruh positiv dan signifikan terhadap 
pendapatan pekerja sektor informal perkotaan. 
Hasil Survey Biaya Hidup (1989) membuktikan bahwa semakin besar 
jumlah anggota keluarga semakin besar pula proporsi pengeluaran keluarga 
untuk kehidupan sehari-harinya. Menurut Soetarto (2002) jumlah anggota 
keluarga menentukan jumlah kebutuhan keluarga. Semakin banyak anggota 
keluarga berarti relatif semakin banyak pula jumlah kebutuhan keluarga yang 
harus dipenuhi sehingga cenderung lebih mendorong anggota keluarga untuk 
ikut bekerja guna memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. 
 
4.5.5.Analisis Pengaruh Jenis Kelamin Terhadap Penawaran Tenaga 
Kerja di Sektor informal (subsektor pedagang keliling) Kota 
Makassar. 
Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh jenis kelamin 
terhadap penawaran tenaga kerja di sektor informal (subsektor pedagang 
keliling) Kota Makassar adalah tidak signifikan. Hal ini sesuaidengan 
penelitian oleh suharto (2004) bahwa jenis kelamin berpengaruh tidak 
signifikan terhadap pendapatan pekerja sektor informal perkotaan. 
Jam kerja pedagang keliling untuk perempuan dan laki-laki tidak ada 
perbedaan namun tergambarkan pada saat observasi jumlah pedagang 
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keliling lebih banyak laki-laki dari pada perempuan.Hal ini menunjukkan 
bahwa laki-laki memiliki mobilitas tinggi dibanding dengan perempuan yang 
lebih memilih lokasi yang menetap dari pada berjualan keliling.Baik laki-laki 
maupun perempuan dapat terserap ke lapangan kerja sepanjang memiliki 
pendapatan, modal, dan besarnya jumlah tanggungan keluarga. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan pendapatan, 
modal, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan jenis kelamin 
terhadap penawarantenaga kerja di sektor informal (subsektor pedagang 
keliling) Kota Makassar. Berdasarkan hasildata regresi di atas,maka 
dapatditarikbeberapa kesimpulansebagai berikut: 
1. Pendapatan, modal, jumlah tanggungan keluarga berpengaruh 
signifikan terhadap penawarantenaga kerja di sektor informal 
(subsektor pedagang keliling) Kota Makassar. Sedangkan tingkat 
pendidikan tidak berpengaruh terhadap penawaran tenaga kerja di 
sektor informal (subsektor pedagang keliling) Kota Makassar. Para 
tenaga kerja pedagang keliling tidak terlalu membutuhkan tingkat 
pendidikan tinggi untuk menggeluti pekerjaannya. 
2. Tidak terdapat perbedaan jenis kelamin terhadap penawaran tenaga 
kerja di sektor informal (subsektor pedagang keliling) Kota Makassar. 
Baik laki-laki maupun perempuan dapat terserap ke lapangan kerja 
sepanjang memiliki pendapatan, modal, dan besarnya jumlah 
tanggungan keluarga. 
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5.2 Saran 
Dari analisis yang diperoleh peneliti ingin menyampaikan beberapa 
saran sebagai berikut :  
1. Bagi pemerintah, untuk meningkatkan tenaga kerja di sektor 
informal (subsektor pedagang keliling) Kota Makassar sebaiknya 
memperhatikan dan membuat regulasi dalam hal peningkatan 
pendapatan, modal para tenaga kerja tersebut, dan jumlah 
tanggungan keluarga. 
2. Di sarankan kepada peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan 
menggunakan variabel yang pengaruhnya tidak signifikan tersebut 
kedalam model penelitiannya. 
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LAMPIRAN 1 
 REKAPITULASI DATA 
No. 
Y 
 (Jam 
Kerja)  
X1 
(Pendapatan
) Rp 
X2 (Modal) 
Rp 
X3 
(Pendidika
n) 
Lama 
sekolah 
X4   
(Jumlah 
tanggungan 
keluarga) 
DX5 
 (Jenis 
Kelamin) 
1 49 500000 100000 6 3 0 
2 63 350000 500000 6 4 1 
3 63 250000 900000 12 1 1 
4 70 1000000 750000 12 1 1 
5 42 350000 300000 6 4 0 
6 63 800000 555000 12 1 1 
7 63 350000 900000 6 2 1 
8 77 1000000 700000 12 5 1 
9 84 1500000 850000 12 5 1 
10 63 500000 600000 12 2 1 
11 77 1400000 750000 12 5 1 
12 63 600000 830000 12 3 1 
13 42 600000 350000 9 4 1 
14 63 800000 720000 12 1 1 
15 28 300000 250000 12 1 0 
16 42 500000 500000 6 3 1 
17 35 300000 250000 6 3 1 
18 77 800000 800000 9 3 1 
19 63 500000 700000 9 1 1 
20 28 400000 200000 12 1 0 
21 70 800000 500000 9 4 0 
22 70 600000 700000 6 5 1 
23 63 700000 250000 6 4 1 
24 77 900000 700000 6 4 1 
25 28 500000 200000 6 4 0 
26 28 400000 200000 6 3 0 
27 28 500000 400000 9 3 0 
28 35 500000 400000 9 3 0 
29 77 850000 500000 9 4 1 
30 84 1000000 550000 12 5 1 
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31 63 700000 400000 9 2 0 
32 42 500000 350000 12 1 1 
33 70 700000 500000 9 2 0 
34 28 200000 150000 9 2 0 
35 42 700000 350000 6 3 0 
36 42 250000 420000 12 1 0 
37 77 1000000 550000 12 4 1 
38 63 800000 550000 9 3 1 
39 42 300000 650000 6 2 0 
40 77 850000 650000 9 4 1 
41 28 700000 300000 6 1 0 
42 56 600000 500000 12 3 1 
43 49 825000 550000 6 3 1 
44 56 700000 250000 6 3 0 
45 28 535000 300000 12 2 0 
46 56 300000 350000 9 1 0 
47 70 850000 600000 9 2 1 
48 56 700000 400000 9 5 1 
49 56 450000 200000 12 3 0 
50 70 750000 600000 6 3 1 
51 56 600000 750000 6 2 1 
52 49 525000 200000 6 7 1 
53 56 560000 250000 9 3 1 
54 63 420000 100000 6 5 1 
55 49 650000 100000 6 4 0 
56 56 455000 500000 9 3 1 
57 56 600000 800000 9 3 1 
58 63 700000 500000 6 5 1 
59 54 420000 1000000 6 4 1 
60 49 550000 100000 6 5 1 
61 49 750000 500000 6 1 1 
62 68 550000 2000000 12 5 1 
63 56 330000 3000000 6 4 1 
64 56 500000 2000000 6 2 1 
65 35 350000 200000 12 2 1 
66 60 350000 800000 6 5 1 
67 56 700000 700000 12 8 1 
68 63 750000 500000 6 5 1 
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69 56 350000 800000 6 5 1 
70 49 350000 200000 6 3 1 
71 37 450000 200000 6 5 1 
72 56 500000 600000 6 2 1 
73 84 350000 500000 9 5 1 
74 98 500000 1100000 12 6 1 
75 70 400000 500000 9 5 0 
76 49 420000 500000 9 3 0 
77 70 450000 500000 6 6 1 
78 49 125000 300000 6 4 0 
79 84 210000 1000000 12 4 1 
80 42 400000 250000 9 4 0 
81 42 700000 400000 9 4 1 
82 63 900000 1000000 12 5 1 
83 63 560000 1000000 12 6 0 
84 63 900000 1000000 12 5 1 
85 63 900000 1000000 6 2 0 
86 63 850000 500000 6 3 1 
87 63 900000 500000 12 7 1 
88 63 700000 500000 6 1 1 
89 63 750000 100000 12 4 0 
90 63 800000 700000 12 5 0 
91 84 350000 1000000 9 6 1 
92 70 800000 600000 12 5 1 
93 56 920000 500000 9 1 1 
94 98 850000 700000 12 6 1 
95 56 300000 500000 6 4 0 
96 70 350000 500000 12 2 0 
97 84 385000 1000000 12 2 1 
98 105 1410000 1200000 6 6 0 
99 70 350000 600000 6 2 0 
100 56 350000 500000 12 1 1 
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LAMPIRAN 2 
 
HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA (SPSS) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .664a .440 .411 12.56728 
a. Predictors: (Constant), jenisKelamin, Pendidikan, jumlah TanggunganKeluarga, Modal, 
Pendapatan 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11686.720 5 2337.344 14.799 .000b 
Residual 14846.040 94 157.937   
Total 26532.760 99    
a. Dependent Variable: Jam Kerja 
b. Predictors: (Constant), jenisKelamin, Pendidikan, TanggunganKeluarga, Modal, Pendapatan 
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Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y 100 28,00 105,00 58,8200 16,37094 
x1 100 125000,00 1500000,00 602500,0000 260518,61641 
x2 100 100000,00 3000000,00 587750,0000 410705,46292 
x3 100 6,00 12,00 8,7900 2,60262 
x4 100 1,00 8,00 3,4400 1,64114 
x5 100 ,00 1,00 ,6700 ,47258 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 20.614 5.571  3.700 .000 
Pendapatan 1.979E-5 .000 .315 3.833 .000 
Modal 1.139E-5 .000 .286 3.513 .001 
Pendidikan .888 .497 .141 1.785 .077 
TanggunganKeluarga 2.347 .804 .235 2.919 .004 
jenisKelamin 5.542 2.878 .160 1.925 .057 
a. Dependent Variable: Jam Kerja 
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LAMPIRAN 3 
KUESIOUNER PENELITIAN 
ANALISIS PENAWARANTENAGA KERJA DI 
SEKTOR INFORMAL (PEDAGANG KELILING) 
KOTA MKASSAR 
Fakultas Ekonomi UniversitasHasanuddin 
Makassar, Sulawesi Selatan 
Kepada bapak/ibu yang terhormat, mohon bantuannya untuk mengisi daftar 
pernyataan/ kuesionerini dengan tujuan kajian ilmiah. Segala informasi yang 
diperoleh tetap dijamin kerahasiaannya. 
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda (x) pada alternatif 
pertanyaan yang tersedia. 
No. Responden : 
Jenis Dagangan :……………………………………………………………….... 
1. Nama   :…………………………………………………… 
2. Jenis Kelamin  : 1.Laki-laki                      2.Perempuan 
3. Umur   :………………………………………..………….. 
4. Suku/Agama  :……………………………...…………………..... 
5. Asal daerah  :……………………………………..…………….. 
6. Alamat Rumah :…………………………………………………... 
7. No.Telpon  :…………………………………………………… 
8. Jumlah anggota keluarga:…....………………………………………… 
a. Yang bekerja : 
b. Yang tidak bekerja : 
9. Tingkat Pendidikan  : 
(   )  Tidak Sekolah / Tidak Tamat Sekolah dasar 
(   )  Tamat Sekolah Dasar 
(   )  Tamat Sekolah Menengah Pertama 
(   )   Sekolah Menengah Kejuruan 
(   )  Tamat Sekolah Menengah Atas 
(   )  Tamat Perguruan Tinggi 
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10. Status Pernikahan : 1. Menikah                 2. Belum Menikah 
11. Sudah berapa lama Bapak/ibu/saudara bekerja pada pekerjaan 
sekarang?…………………………………………………. 
12. Apa pekerjaan Bapak/ibu/saudara sebelumnya dan dimana? 
…………………………………………………………………. 
13. Apakah Bapak/ibu/saudara dalam melakukan kegiatan usaha 
menggunakan tenaga kerja? 
a. Bekerja sendiri 
b. Bekerja dengan dibantu anggota rumah tangga tanpa upah  
c. Pekerja keluarga dengan upah 
d. Buruh dengan upah 
14. Kapan kegiatan usaha tersebut Bapak/ibu/saudara lakukan? 
a. Pagi hari 
b. Pagi sampai siang 
c. Pagi sampai sore 
d. Pagi sampai malam 
e. Sore sampai malam 
f. Malam hari  
15. Berangkat dari? 
a. Rumah jam berapa? 
…………………………………………… 
b. Pulang jam berapa? 
…………………………………………… 
16. Berapa hari dalam seminggu bapak/ibu bekerja ? 
……………………………………………………… 
17. Apakah ada pekerjaan lain selain pedagang keliiling ? 
a.  Ya  (berapa pendapatannya perhari ?) 
……………………………………………….. 
b. Tidak 
18. Berapa pendapatan yang Bapak/ibu/saudara hasilkan per minggu ? 
………………………………………………………………………… 
19. Biaya yang dikeluarkan untuk menjalankan usaha per minggu: 
 Biaya bahan baku/Pengadaan Dagangan   Rp.                   
………………………………………….…………………………. 
 Biaya bahan bakar minyak     Rp. 
………………………………………….…………………………. 
 Biaya lain-lain(Transportasi,dll     Rp.              
…………………………………………..…………………………. 
20. Sumber-sumber modal: 
 Pribadi / Keluarga   Rp………………………….. 
 Pinjaman kredit dari Bank Rp………………………….. 
 Pinjaman bukan dari Bank Rp………………………….. 
 
21. Mengapa Bapak/ibu/saudara memilih bekerja sebagai pedagang 
keliling? 
 ……………………………………………………………………........ 
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